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ABSTRAK 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) diantara model pembelajaran 
Problem Solving dan model pembelajaran konvensional, manakah yang dapat 
menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik pada sub materi besar sudut-
sudut, keliling dan luas segitiga. (2) diantara kategori aktivitas belajar matematika siswa 
(tinggi, sedang, dan rendah), manakah yang dapat memberikan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik pada sub materi besar sudut-sudut, keliling dan luas segitiga. 
(3) pada tiap-tap model pembelajaran, manakah yang mempunyai prestasi belajar 
matematika lebih baik diantara kategori aktivitas belajar matematika siswa (tinggi, sedang, 
dan rendah) (4) pada tiap-tiap kategori aktivitas belajar matematika siswa (tinggi, sedang, 
dan rendah), manakah yang memberikan prestasi belajar matematika lebih baik diantara 
model pembelajaran problem solving dan model pembelajaran konvensional. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental semu. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Jaten Karanganyar tahun ajaran 
2010/2011, yang terdiri dari 5 kelas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari dua kelas yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas 
kontrol dengan jumlah siswa pada kelas eksperimen sebanyak 40 siswa sedangkan pada 
kelas kontrol sebanyak 42 siswa.  Pengambilan sampel dilakukan secara cluster random 
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (1) metode dokumentasi 
untuk data kondisi awal siswa sebelum penelitian dan sebagai salah satu pertimbangan 
penelitian (2) metode angket untuk data aktivitas belajar matematika siswa (3) metode 
tes untuk data prestasi belajar matematika siswa materi besar sudut-sudut, keliling dan 
luas segitiga. Uji coba instrumen dilakukan di SMP Negeri 2 Mojolaban. Sebagai 
persyaratan penelitian dilakukan uji keseimbangan dengan uji-t. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan uji persyaratan analisis 
data adalah uji normalitas dengan metode Liliefors dan uji homogenitas dengan metode 
Bartlett.  
Kata Kunci: Problem solving, konvensional, aktivitas belajar matematika. 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan suatu 
proses dan hasil. Sebagai suatu proses, 
pendidikan merupakan serangkaian 
kegiatan sistematis yang diarahkan 
terhadap perubahan tingkah laku siswa 
yang tercermin dalam pengetahuan, 
sikap dan tingkah laku di lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Akan tetapi pada kenyataanya masih 
banyak masalah yang dihadapi bangsa 
Indonesia di bidang pendidikan, salah 
satunya adalah rendahnya mutu 
pendidikan di Indonesia. Rendahnya 
mutu pendidikan di Indonesia dapat 
dilihat dari rendahnya prestasi belajar 
siswa, terutama pada mata pelajaran 
yang dianggap sulit seperti 
matematika, fisika, dan bahasa inggris. 
Matematika adalah ilmu 
pengetahuan yang mendasari berbagai 
ilmu pengetahuan lain, karena itu 
matematika sangat perlu diajarkan 
pada semua jenjang pendidikan. 
Namun demikian banyak siswa yang 
tidak menyukai mata pelajaran 
matematika. Prestasi belajar 
matematika siswa pun rata-rata lebih 
rendah bila dibandingkan dengan 
prestasi belajar pada mata pelajaran 
yang lainnya. Hal ini seharusnya 
menjadikan periksa bagi guru, apakah 
model pembelajaran yang diterapkan 
sudah sesuai dengan materi atau 
belum.  
Dalam pembelajaran 
matematika di kelas VII SMP, di 
dalamnya memuat materi segitiga yang 
terdiri atas sub materi segitiga dan 
jenis-jenis segitiga, garisgaris pada 
segitiga, besar sudut-sudut segitiga, 
keliling dan luas segitiga. Dalam 
memahami sub materi besar sudut-
sudut, keliling, dan luas segitiga masih 
banyak siswa yang mengalami 
kesulitan. Sebagai indikatornya adalah 
nilai ulangan siswa pada kompetensi 
sub materi tersebut kurang optimal. 
Masalah tersebut antara lain: siswa 
kurang terampil menggunakan sifat 
jumlah sudut-sudut dalam segitiga 
untuk menyelesaikan soal, siswa belum 
dapat memahami pengertian sudut luar 
segitiga, siswa kurang terampil 
menggunakan hubungan sudut dalam 
dan sudut luar segitiga dalam 
pemecahan soal, serta siswa 
cenderung hanya menghafalkan rumus 
keliling dan luas segitiga, sehingga 
mereka kurang dapat menyelesaikan 
soal yang berkaitan dengan keliling dan 
luas segitiga. Padahal seharusnya 
materi tersebut tidak cukup dihafal 
rumusnya saja tetapi harus dimengerti 
dan dipahami konsepnya. Tidak 
pahamnya siswa mengenai konsep 
materi mungkin disebabkan 
penggunaan model pembelajaran 
yang kurang sesuai. Model yang 
sering digunakan guru dalam 
pembelajaran matematika di kelas 
adalah model konvensional. 
Dalam pembelajaran 
konvensional, kegiatan proses belajar 
mengajar didominasi oleh guru dan 
siswa hanya pasif. Hal inilah salah satu 
penyebab siswa mengalami kesulitan 
belajar matematika. Oleh karena itu, 
diperlukan pemilihan model 
pembelajaran baru yang memperbaiki 
model konvensional untuk mengaktifkan 
dan meningkatkan kreativitas siswa 
serta mampu mengembangkan 
kemampuan siswa. Salah satu 
alternatifnya yaitu dengan model 
problem solving. Belajar dengan 
problem solving, di samping dapat 
mengembangkan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah, juga 
dapat mengembangkan kemampuan 
berfikir kritis, logis, dan sistematis. Pada 
model ini siswa diberi kesempatan 
untuk mencari jawaban sendiri dalam 
memecahkan masalah dengan 
berbagai kaidah atau konsep yang 
telah diterimanya, sehingga model ini 
bersifat mengaktifkan siswa dalam 
proses belajar mengajar. 
Aktivitas belajar siswa 
merupakan salah satu faktor penting 
dalam kegiatan belajar mengajar. Hal 
ini mengingat bahwa kegiatan belajar 
mengajar diadakan dalam rangka 
memberikan pengalaman belajar 
kepada siswa. Jika siswa aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar kemungkinan 
siswa akan lebih mudah menyerap 
materi pelajaran sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
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Mengingat pentingnya aktivitas belajar 
siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar, guru diharapkan dapat 
menciptakan situasi belajar mengajar 
yang kondusif dan menyenangkan 
untuk belajar serta lebih banyak 
melibatkan aktivitas belajar siswa. 
Dengan adanya aktivitas belajar yang 
tinggi kemungkinan besar prestasi 
belajar yang dicapai akan memuaskan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian eksperimental semu (quasi 
experimental research), karena peneliti 
tidak memungkinkan untuk mengontrol 
semua variabel yang relevan. Tujuan 
dari penelitian eksperimental semu 
adalah untuk memperoleh informasi 
yang merupakan perkiraan bagi 
informasi yang dapat diperoleh dengan 
eksperimen yang sebenarnya dalam 
keadaan yang tidak memungkinkan 
untuk mengontrol dan/atau 
memanipulasikan semua variabel yang 
relevan [1]. Penelitian ini menggunakan 
rancangan faktorial 2x3 dengan 
maksud untuk mengetahui pengaruh 
dua variabel bebas terhadap satu 
variabel terikat. Variabel bebas pada 
penelitian ini yaitu model pembelajaran 
dan aktivitas belajar siswa. Model 
pembelajaran  meliputi model 
pembelajaran Problem Solving dan 
model pembelajaran konvensional. 
Sedangkan aktivitas belajar terdiri dari 
tiga kategori yaitu aktivitas belajar 
tinggi, sedang, dan rendah. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah 
prestasi belajar matematika siswa.  
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Jaten Karanganyar tahun 
ajaran 2010/2011 yang terdiri dari 6 
kelas. Sampel diambil dengan teknik 
cluster random sampling dengan cara 
memandang populasi sebagai 
kelompok-kelompok. Dalam hal ini, 
pada kelas VII SMP Negeri 2 Jaten 
Karanganyar dipandang sebagai cluster 
kemudian secara acak dipilih dua dari 
seluruh kelas tersebut untuk 
mendapatkan dua kelas dengan 
kemampuan siswa yang seimbang 
yaitu kelas VII B dan VII C. Setelah itu 
dilakukan pemilihan secara acak lagi 
untuk menentukan kelas manakah 
yang akan dijadikan kelas kontrol dan 
kelas eksperimen yaitu kelas VII B 
sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VII C sebagai kelas kontrol.  
Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode 
dokumentasi, metode tes dan metode 
angket [1]. Metode dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data 
tentang kemampuan awal siswa dari 
nilai mid semester untuk mata pelajaran 
matematika pada kelas VII  semester II 
tahun pelajaran 2010/2011. Data ini 
digunakan untuk menguji 
keseimbangan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Metode tes 
digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai prestasi belajar matematika 
siswa. Sedangkan metode angket 
digunakan untuk memperoleh data 
mengenai aktivitas belajar matematika 
siswa. Dalam penelitian ini digunakan 
angket yang memuat pertanyaan - 
pertanyaan mengenai aktivitas belajar 
siswa yang terdiri dari 40 soal pilihan 
ganda dengan 4 alternatif jawaban. 
Instrumen tes dan angket yang 
digunakan harus memenuhi syarat-
syarat butir instrumen. Untuk 
mengetahui bahwa instrumen tes yang 
disusun telah memenuhi syarat maka 
dilakukan uji validitas isi, daya beda, 
tingkat kesukaran, dan uji reliabilitas. 
Sedangkan untuk mengetahui bahwa 
instrumen angket yang disusun telah 
memenuhi syarat maka dilakukan uji 
validitas isi, uji konsistensi internal, dan 
uji reliabilitas. Suatu instrumen 
dikatakan valid menurut validitas isi 
apabila isi instrumen tersebut telah 
merupakan sampel yang representatif 
dari keseluruhan isi hal yang akan 
diukur. Untuk menguji validitas isi maka 
dilakukan penilaian oleh pakar. Setelah 
uji validitas isi, untuk instrument tes 
dilakukan perhitungan daya beda, 
tingkat kesukaran dan reliabilitasnya. 
Sedangkan untuk instrumen angket 
setelah uji validitas isi, dilakukan uji 
konsistensi internal dan reliabilitasnya. 
Daya beda dan uji konsistensi internal 
digunakan untuk melihat bahwa sebuah 
instrumen terdiri dari sejumlah butir-
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butir instrumen yang kesemua butir 
tersebut harus mengukur hal yang 
sama dan menunjukkan  
kecenderungan yang sama pula. 
Tingkat kesukaran digunakan untuk 
mengetahui tingkat kesukaran butir soal 
dimana proporsi peserta tes menjawab 
benar terhadap butir soal tersebut.  
Sedangkan uji reliabilitas digunakan 
untuk melihat bahwa pengukuran 
dengan instrumen tersebut memberikan 
hasil yang sama jika  pengukuran 
tersebut dilakukan pada orang yang 
sama pada waktu yang berlainan, atau 
pada orang yang berbeda tetapi 
dengan kondisi yang sama  pada waktu 
yang sama atau pada waktu yang 
berlainan [1].  
Sebelum dilakukan eksperimen 
pada kedua sampel, terlebih dahulu 
dilakukan uji keseimbangan dengan uji-
t untuk mengetahui bahwa kedua kelas 
mempunyai keadaan awal yang sama. 
Untuk melakukan uji keseimbangan, 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas terhadap data 
kemampuan awal siswa yaitu data nilai 
mid semester II pada masing-masing 
kelas. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis variansi dua 
jalan dengan sel tak sama. Uji 
persyaratan analisis yaitu uji normalitas 
dengan metode Lilliefors dan uji 
homogenitas dengan uji F dan metode 
Bartlett. Apabila hipotesis nol ditolak 
maka dilakukan uji komparasi ganda 
yaitu tindak lanjut dari analisis variansi. 
Untuk uji lanjut anava digunakan 
metode Scheffe [2]. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan 
anava dua jalan dengan sel tak sama, 
hasil yang pertama menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan prestasi 
belajar matematika siswa antara model  
pembelajaran problem solving dan  
model pembelajaran konvensional pada 
sub materi besar sudut-sudut, keliling 
dan luas segitiga. Ini ditunjukkan dari 
hasil perhitungan yang diperoleh yaitu 
tabela F  3,98  29,0 F =<=  sehingga H0A 
tidak ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model 
pembelajaran problem solving 
memberikan prestasi belajar 
matematika sama baiknya dengan 
model pembelajaran konvensional pada 
sub materi besar sudut-sudut, keliling 
dan luas segitiga. 
Hasil perhitungan yang kedua 
menunjukkan bahwa ada perbedaaan 
prestasi belajar matematika siswa 
ditinjau dari aktivitas belajar 
matematika siswa pada pada sub 
materi besar sudut-sudut, keliling dan 
luas segitiga. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh Fb = 23,77 > 
3,150 = Ftabel, maka H0B ditolak. Untuk 
melihat mana di antara siswa dengan 
aktivitas belajar tinggi, aktivitas belajar 
sedang, dan aktivitas belajar rendah 
yang mempunyai prestasi belajar 
matematika siswa lebih baik maka 
dilakukan uji lanjut pasca anava. 
Berdasarkan uji lanjut pasca anava 
diperoleh F1-2 = 49,46 ; F1-3 = 34,67;   
F2-3 = 2,38; DK = { 3,6>FF }, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar 
matematika tinggi dengan siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar 
matematika sedang secara signifikan 
memiliki prestasi belajar matematika 
yang berbeda, siswa yang mempunyai 
aktivitas belajar matematika tinggi 
dengan siswa yang mempunyai 
aktivitas belajar matematika rendah 
secara signifikan memiliki prestasi 
belajar matematika yang berbeda, dan 
Siswa yang mempunyai aktivitas 
belajar matematika sedang dengan 
siswa yang mempunyai aktivitas belajar 
matematika rendah secara signifikan 
memiliki prestasi belajar matematika 
yang berbeda. Rataan marginal 
prestasi belajar matematika siswa 
kelompok aktivitas belajar matematika 
tinggi sama dengan 77,28, rataan 
marginal prestasi belajar matematika 
siswa kelompok aktivitas belajar 
matematika sedang sama dengan 
57,92, dan rataan prestasi belajar 
matematika siswa kelompok aktivitas 
belajar matematika rendah sama 
dengan 52,36. Berdasarkan rataan 
marginalnya tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 
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aktivitas belajar matematika tinggi 
mempunyai prestasi belajar matematika 
yang lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang memiliki aktivitas belajar 
matematika sedang dan rendah, siswa 
yang memiliki aktivitas belajar 
matematika sedang mempunyai 
prestasi belajar matematika yang sama 
baiknya dengan siswa yang memiliki 
aktivitas belajar matematika rendah. 
Hasil perhitungan yang ketiga  
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran 
dan aktivitas belajar matematika 
terhadap prestasi belajar matematika 
siswa pada sub materi besar sudut-
sudut, keliling dan luas segitiga. Ini 
ditunjukkan dari hasil perhitungan yang 
diperoleh yaitu Fab = 0,13 < 3,13 = Ftab, 
maka H0AB tidak ditolak sehingga tidak 
perlu dilakukan uji pasca anava. 
Dengan tidak ditolaknya H0AB dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada interaksi 
antara model pembelajaran dan 
aktivitas belajar matematika siswa 
terhadap prestasi belajar matematika 
siswa pada sub materi besar sudut-
sudut, keliling dan luas segitiga. 
Dengan tidak adanya interaksi 
mengakibatkan: 
a. Pada pembelajaran dengan model 
problem solving, siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar tinggi 
mempunyai prestasi belajar 
matematika lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang mempunyai 
aktivitas belajar sedang, siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar tinggi 
mempunyai prestasi belajar 
matematika lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang mempunyai 
aktivitas belajar rendah, dan siswa 
yang mempunyai aktivitas belajar 
sedang mempunyai prestasi belajar 
matematika sama baiknya dengan 
siswa yang mempunyai aktivitas 
belajar rendah. 
b. Pada pembelajaran dengan model 
konvensional, siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar tinggi 
mempunyai prestasi belajar 
matematika lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang mempunyai 
aktivitas belajar sedang, siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar tinggi 
mempunyai prestasi belajar 
matematika lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang mempunyai 
aktivitas belajar rendah, dan siswa 
yang mempunyai aktivitas belajar 
sedang mempunyai prestasi belajar 
matematika sama baiknya dengan 
siswa yang mempunyai aktivitas 
belajar rendah. 
c. Pada siswa dengan aktivitas belajar 
tinggi, pembelajaran dengan model 
problem solving menghasilkan 
prestasi belajar matematika yang 
sama baiknya dengan model 
konvensional. 
d. Pada siswa dengan aktivitas belajar 
sedang, pembelajaran dengan 
model problem solving akan 
menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang sama baiknya 
dengan model konvensional. 
e. Pada siswa dengan aktivitas belajar 
rendah, pembelajaran dengan model 
problem solving akan menghasilkan 
prestasi belajar matematika yang 
sama baiknya dengan model 
konvensional. 
Hasil kesimpulan tersebut 
tidak sesuai dengan hipotesis yang 
kelima dan keenam dan ketujuh yang 
menyatakan bahwa: 
a. Pada siswa dengan aktivitas belajar 
tinggi, pembelajaran dengan model 
problem solving akan menghasilkan
prestasi belajar matematika yang 
lebih baik daripada model 
konvensional. 
b. Pada siswa dengan aktivitas belajar 
sedang, pembelajaran dengan 
model problem solving akan 
menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik 
daripada model konvensional. 
c. Pada siswa dengan aktivitas belajar 
rendah, pembelajaran dengan 
model konvensional akan 
menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik 
daripada model problem solving. 
Tidak terpenuhinya hipotesis 
kelima, keenam, dan ketujuh mungkin 
dikarenakan oleh siswa kurang disiplin 
dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, dimungkinkan 
juga pada saat pengisian angket turut 
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mempengaruhi hasil nilai angket 
misalnya pengisian jawaban tidak 
sesuai pada kondisi yang sebenarnya 
dialami oleh siswa. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan kajian teori dan 
didukung hasil penelitian yang telah 
dikemukakan sebelumnya, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Model pembelajaran Problem 
Solving memberikan prestasi 
belajar matematika yang sama 
baiknya dengan model 
pembelajaran konvensional pada 
sub materi besar sudut-sudut, 
keliling dan luas segitiga.  
2. Siswa dengan aktivitas belajar 
matematika tinggi memiliki prestasi 
belajar matematika yang lebih baik 
daripada siswa dengan aktivitas 
belajar matematika sedang dan 
rendah sedangkan siswa dengan 
aktivitas belajar matematika sedang 
dan rendah memiliki prestasi belajar 
matematika yang sama baik pada 
materi besar sudut-sudut, keliling 
dan luas segitiga.  
3. Pada pembelajaran dengan model 
problem solving, siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar 
matematika tinggi mempunyai 
prestasi belajar matematika lebih 
baik dibandingkan dengan siswa 
yang mempunyai aktivitas belajar 
matematika sedang, siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar 
matematika tinggi mempunyai 
prestasi belajar matematika lebih 
baik dibandingkan dengan siswa 
yang mempunyai aktivitas belajar 
matematika rendah, dan siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar 
matematika sedang mempunyai 
prestasi belajar matematika sama 
baiknya dengan siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar 
matematika rendah. 
4. Pada pembelajaran dengan model 
konvensional, siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar 
matematika tinggi mempunyai 
prestasi belajar matematika lebih 
baik dibandingkan dengan siswa 
yang mempunyai aktivitas belajar 
matematika sedang, siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar 
matematika tinggi mempunyai 
prestasi belajar matematika lebih 
baik dibandingkan dengan siswa 
yang mempunyai aktivitas belajar 
matematika rendah, dan siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar 
matematika sedang mempunyai 
prestasi belajar matematika sama 
baiknya dengan siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar 
matematika rendah. 
5. Pada siswa dengan aktivitas belajar 
matematika tinggi, pembelajaran 
dengan model problem solving 
menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang sama baiknya 
dengan model konvensional. 
6. Pada siswa dengan aktivitas belajar 
matematika sedang, pembelajaran 
dengan model problem solving 
menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang sama baiknya 
dengan model konvensional. 
7. Pada siswa dengan aktivitas belajar 
matematika rendah, pembelajaran 
dengan model problem solving 
menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang sama baiknya 
dengan model konvensional. 
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